
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1.  Kesimpulan 

6.1.1.  Karakteristik Demografi 

1. Jumlah anggota keluarga 4-6 orang berpengaruh positif dan memiliki peluang 

terhadap proporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah pendapatan 

keluaraga. 

2. status pernikahan yang menikah memiliki hubungan positif terhadap proporsi 

penghasilan usaha >50% dari jumlah pendapatan keluaraga, dengan peluang 

4.36 kali. 

3. Umur >35 tahun memiliki hubungan negative terhadap proporsi penghasilan 

usaha >50% dari jumlah pendapatan keluaraga. Peluang yang dimiliki lebih 

kecil dibandingkan tingkat umur lainnya. 

4. Jenis kelamin perempuan lebih memiliki peluang dan perpengaruh terhadap 

proporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah pendapatan keluaraga 

diandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. 

 

6.1.2.  Karakteristik Sosial 

 Jenjang pendidikan responden SMP/setara dan SMA/setara memiliki 

peluang dan berpengaruh positif terhadapproporsi penghasilan usaha >50% 

dari jumlah pendapatan keluaraga dengan odds rasio masing-masing lebih dari 



 

 

1. Demikian juga pada Jenjang pendidikan keluarga pada SMP/setara dan 

SMA/setara yang memiliki peluang dan berpengaruh positif terhadapproporsi 

penghasilan usaha >50% , dimana angka odds rasia lebih dari 1. 

6.1.3.  Karakteristik Ekonomi 

1. Menguasai/memiliki lahan pertanian berpengaruh positif dan memiliki 

peluang terhadapproporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah pendapatan 

keluaraga, dengan angka peluang yang dimiliki besar dari dua. 

2. Sumber modal uasaha dari pekerjaan non-pertanian memiliki peluang dan 

berhubungan positif terhadapproporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah 

pendapatan keluaraga dengan odds rasio lebih dari dua. 

3. Satus kepemilikan usaha milik sendiri tanpa bantuan tenaga kerja berpengaruh 

positif dan memiliki peluang terhadap proporsi penghasilan usaha >50% dari 

jumlah pendapatan keluaraga. 

4. Jenis usaha pengolahan bahan makanan berpengaruh positif dan memiliki 

peluang terhadap proporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah pendapatan 

keluaraga. 

5. Alasan memulai usaha untuk membantu suami secara financial dalam 

menghidupi keluarga berpengaruh positif dan memiliki peluang terhadap 

proporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah pendapatan keluaraga. 

6. Sumber pendapatan lainnya dari usaha tani dan gaji/upah berpengaruh positif 

dan memiliki peluang terhadap proporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah 

pendapatan keluaraga. 



 

 

7. Penghasilan/laba kotor usaha <5.500.000 berpengaruh positif dan memiliki 

peluang terhadap proporsi penghasilan usaha >50% dari jumlah pendapatan 

keluaraga. 

 

6.2. Saran dan Kebijakan 

1. Dilakukannya pengadaan pelatihan wirausaha mikro pada masyarakat 

pedesaan dapat mendoromg kemajuan prospek usaha yang dijalankan pada 

saat ini.  

2. Pengadaan pinjaman modal pada masyarakat golongan menengah kebawah 

dapat memperkuat modal usaha sehingga banyak peluang bagi masyrakat 

untuk mengembangkan wirausaha mikro pedesaan. 

 

 


